
Menimbang

BUPATI BA1YGKA SELATAN

PROVINSI KEPULAUAH BANGKA BELITUNG

PERATURAI{ DAERITH KABUPATEN BANGKA SELATAN

NOMOR 5 TI\HUN 2016

TENTITI{G

PERLINDUNGAN LAHAN PERTAI{IA}V PANGAN BERKELANJUTAN

DENGAN IIAHIVIAX' .I.UFX.IIN YANG MAIIA ESA

BUPATI BANGKA SELATAN,

[:ilhw;r lalr,,tr pt:r'titrriiut I)artgz:rn rncrupakan lr:rgian

clari krumi scblr6ltii l<ilrunia'l'uhilr-r Ynng Maliii hlsir

-y€rnll clikurasi-ri <.rlch n()garrl r-lan clil><:rgunerkan lrni,uk
sebesar*besarn.yt,r kemaknrLtran clan kese.jafrlr,:rlran

rakyat scbirgairrrarlir clirrmanatkarn <lirlarn U,^ic,larrg-

U nc1i,irtg Da:;itr Iic:ptrl:1ik Irrrloncsiir'l'iilrr-rn 1 ()45;

i.rahtn'ii scmril<in nr('nirlgl(iitr'l-\'ti pcr"irir-rrtrahan 1:elrclLrciirk,

pcrkcmt:itngart ckortorni nrt'rtgakibalkari tr:r'jadinyrl cicqracir,rsi.

irlih lr-rngsi cirrn li'irgtrlcrtLi,tsi irrhan pc'rttrrtiirn p;irlq,irri .\:irl:-r,

ltcrpcrrgarltlr icrhrrcliiL-r tlii.\,a dukuLrg gulral rr::'iUrrnrin

kcrntincl i riirn, kcttrl)a nfir i clrrrt [<t'c] tr ulaLLu ] I)iurqlrn d i ciaei'lrl-r ;

irtrhu'a unturk rrrcr-rgcrrc|riikan alih {'ungsi ilrhar-r pertanirur l)ijrng,an

dam nlcnjarnin terscclirinllr larhan pcrlanirin pangan sccilrir

lterl<cliinjr,turn cli hiibuprrtcti l3ii.rrgl<a SellrLiLn, l'rcmerintal^: i')irt:r'iri-i

pcrlu rnchndr-u-rgi clan rncncterpkan l,i,rl"tar-r l)erLaniarn Pangarrr

i3crkciirnjutan bcr<lasilrkan Und.lng-Unclitrtg Nornor 41 'l'iih'-in 2OLttl

tertLanb{ i)crlinclrrngtrn Lair:Ln Pcnanii,rn PartS4iur I3ci'kelnrltttatt;

b.

C.

cl. bahu,l-r berdasarkirn p('niml)ilrlgzrn st'biagirimana din-ral<siid

dulam hui'ul' ii, hr-rrr-tl- b, clan hurul' c pcrlr-t mcni-'Lapkat-t

l)eritLLir{ln Drri'r'rii"i tcrii,irr1.,, i)t't'lirtc'l r-t r){{lrl) l,al-iiirt P,'r'trurilur

l)arrgan Bcrkclan.jutrin I
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Mengingat : 1.

2.

Pasal 1B ayat (6) LJndang-Undang Dasar Negara Repuirlik

Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undarng Nomor 5 Tahun 2003 tentang Pembentul<an

KabupaLen Bangka Selatan, Kabuparten Bangka Tengah,

Kabupaten Bangka Barat dan Kabupaten Belitung Timur di

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 25, Tambahan

Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nclmor 4268);

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2OO9 tenLang Perlindungan

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (Lembaran Neg,arat

Republik Indonesi Tahun 2OO9 Nomor 149, Tambalran

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5068);

Undang-Undarng Nomor 12 Tarhun 2OLl Lcnlelng PembenLul<an

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Repuirlik

Tahun 2O11 Nomor 82, '['ambahan Lembaran Negara Repultlik

Indoncsiar Nomor 5234)',

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintaltan

Daerah (Lcmbaran Ncgarra Rcpublik Indor-resia Tahun 2O14

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik lndoncsia

Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tnhun 2015 tentirng

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2OI5 Nomor 58,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 56-,'9);

Peraturan Pemcrintah Nomor 1 Tahun 20ll Lentang Penetal)an

dan Alih F ungsi Lahan Perternian Pangan BerkelanjuLan

(Lembaran Negara Republik Indonesi Tahun 20ll Nomor 2,

Tambahan Lembaran Negetra Republik Indonesia Nomor 518,5);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2012 tentang Inscntil

Perlindungan Lahan PerLanian Pangan Berkelanjutan

(Lembarern Ncgara Republik Indonesi Tahun 2012 Nomor 19,

Tambahan Lcmbaran Negara Repubiik lndoncsia Nomor 5).-i9);

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2012 tentang Sisrem

Informasi Lahan Pertarnian Pangan Berkelanjutan (Lembaratn

Negara Rcpublik Indonesi Tahun 2OI2 Nomor 46, Tambahan

Lembaran Negara Republik Ind<>nesia Nomor 5283);

a.).

4.

5.

6.

7.
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9. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahurn 2012 tenlang

Pembiayeran Pcrlindr-rngan Lahan Pcrtanian Pangan

Berkelanjutarn (Lcmbaran Ncgara Republik Indonesi Talrur-r

2012 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Repuirlik

Indonesia Nomcir 5288);

lO.Peraturan Dacrerh Kabupaten Bangka Selartan Nomor 6 Talrun

2014 Lentang Rencana Tarta Ruang Wilayah Kabupaten Banrlkir

Selatan TAhun 2014-2O31 (Lembaran Daerah Kabupirt-cr-r

Bangka Selatan Tahun 2Ol4 Nomor, Tambahan Lembaran

Daerah Kabupaten Bangka Selatan Nomor 6).

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

KABUPATEN BANGI{A SELATAN
dan

BUPATI BANGKA SELATAN

MEMUTUSI(AN:

MenetapKan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERLINDUNGAN LAHAN

PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini .yang dimaksud dengan:

1. Dzrerah adalah Kabupnten Bzingker Sclatarn.

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Bangka Selatan.

3. Bupati adalah Bupati Kabupaten Bangka Selatan.

4. Dewan Peru'akilan Rakyat Dacrah yang selar-rjuln)/a disingkat DPRD acialalr

Lembaga Perr.n,akilan Rarkyat Daerah Kabupaten Bangka Sclatan sebagai unslrr

penyelenggara pemerintahan daerah.

5. Dinas adalah din:rs yang tugas dan fungsinya dibidang pcrtanian.

6. Satuan Kerja Perangkart Dae rah )'irng selanjutnya disingkat SKPI)

adalah organisasi/lembaga pada pemerintah daerah yang bertanggung

jawab terhadap pelaksanaan dekonse ntrasi / tugas pemerintairan

dibidang tertentu di provinsi, kabupalen, a[au kota.

7. Lembaga pertanahan adalah Badan Pertanahan Nasional Kabuplrtet-t

Bangka Selatan. 
n
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8. Lahan adalah ba.gian daratan dari permukaan burmi sebagai srral tr

lingkr,rngan fisik -r,i.rng mcliputi tanah beserta scgenap faktor )'ang
mempengaruhi peng[4unaannya scpcrti iklim, relief, aspek geologi, dan

hidrologi yang terbentuk secara alami maupr-ln akibat pengrrrulr

manusia.

9. Lahan Pertanian Pangan adalah bidzrng laharn yang digunakan ulitul<
usaha pertalnian Lanrrmi:.r) piiilgLlr, hortikr-rltura, peternal<arn,

perikanan dan perkebunan.
10. Lahan Pertanian Pangnn Bcrkclarnjulan adalarh bidang lahan pcrtaniarr

yang ditetapkan untuk dilindungi dan dikembangkan secara konsisten

guna menghasilkan pangan p<>kc>k bagi kcmandiriern, ketahaniin, darrr

kedaulatan pangeln claerarh.

1 1. Lahan Penyangga Pertaniarn Pangan Berkelanjutan aderlah laharr di

luar lahan inti )'ang fungsinya sebagai cadangan apaibilr t

sewaktu-waktu terjadi pengLlrangan lahan.

i 2. Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan adalah laharr

potensial yelng dilindungi pcmanfaatannya agar kesesuaian darr

ketersediaann.ya LcLap tcrkendarli untuk dimanfaatkan sebagai Larharrr

Pertanian Pangan Berkelanjutan parda masa yang akan datang.

13. Pcrlindungan Laharn Pcrtanian Pangan Berkelanjutan adalah sistem

darn proses clerlam mcrcncanakan dar-r mcnc:tapkan, mcngcmbztngl'<an,

memanfaatkan dan membina, mengendalikan, dan mengar,lrasi larhnrr

pertanian pangan dan kawasannya secara berkelanjutan.
14. Kawasan Perdesaan adalah wilayah,yang mempunyai kegiatnn utamrr

pertanian termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan sLlsunan

lungsi kawasarn sebagni tempart permukiman pcrdesaan, pelayanan

jasa pemerintahan, pclayanarn sosial, dan kcgiatarn ckonomi.

15. Kawasan Pertanian Pang.ln Berkelarnjutan adalah wilayah budiclayrr

pertanian terutama pada wila-yarh pcrdesaan yang memiliki hamptrrail
Laharn Perternian Pangan Berkclarnjutan danlatau harrnpa.ran Laharr

Cardangan Pcrtanizirr Pangern Bcrkclarnjutan serta unsur penunjangnvil

dengan fungsi r-ttama. untuk mcndukung kemandiriarn, ketahalran,

dan kedaulatan pangan daerah dan narsional.

16. Pertanian Pangan adalah usaha melnusia untuk mengelola lahetn dair

agro ekosistem dengan bantuarn tcknologi, modal, tenaga kerja, dittt

manajemen ur"rtuk rnencapai kedaulatan darn ketahanan pang€in sertil

kesejahteraan rakyat.



17. Kemandirian Pangan adalah kemampuan procluksi pangan clalanr

negeri yang didukung kelembagaan ketahanan pangan yang marnpLr

menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang cukup ditingkat
rumah tangga, baik darlam jumlerh, mutu, keamanan, maupun harga

),elng terjangkau, yang didukung oleh sumber-sumber pangan yang

beragam sesuai dengan kerargnman l<>kal.

18. Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi ruinati
tangga yang tercermin dari tcrscdianya pangan ),ang cukup, baik

jumlah maupun mutunya, arnan, merata, dan terjangkau.
19. Kedaulatan Pangan adalah hak negara dan bangsa yang secara

mandiri dapat menentukan kebijerkan pangannya, yang menjzrmirr

hak atas pangan bagi rakyatnya, serta rnemberikan hak bagi

masyarakatnya untuk menentukan sistem pertanian pangan )'ang
sesuai dengare potensi sumber da,ya lokal.

20. Petani Pangan, yang selanjutnya disebut Pctani ardarlarh setiarp wrlrgil
negara Indonesia bcserta keluarganya yang mcngusahakan Laharr

untuk komoditas pangan pokok di Lahan Pertanian Pangarr

Berkelanj utan .

22. Pangan Pokok adarlah segarlar sesuartu yang bcrasal dari sumbcr
hayati, baik nabati maLrpun hewani, yang dipemntukkan sebiegari

rnakanan utarna bagi konsumsi manusin.
23. Intensifikasi lahan pertanian adalah kegiatan pengembarngan

produksi pertanian dengan menerapkan teknologi tepat gtrna,

menggunakern serrerna procluksi bcrmlrtu dalam jumlah dan rvakttr
yang tepat.

24. Ektensifikasi lahan pertanian aclalah peningkatan produksi dengan
perluasan areal userha dan memanfaatkan lahan-lahan yang belum
diusahurkan.

25. Diversifikasipertanian adalah usaha pcnganekuragarrnan usaha tarni

(diversifikasi horizontal) dan penganekaragaman usaha dalam
penanganan satu komoditi pertaniarn seperti usaha produksi
penanganan pasca panen, pengolahan dan pemasaran (diversifikasi
vert ical.

26. Alih Fungsi Lahan Pertanian Pangan Berkclanjutan adirlah
perubahan fi.rngsi Lahan Pcrtanian Pangan Berkelanjutan rnenjadi

bukan Lahan Pertanian Pnngan Berkelanjutan baik secara tr:ta1>

maupLrn sernentarar.



27. lrigasi adalah usaha penyediatrn dan pengatr-rran

menunjang pertanian.
air untul<

28. Optimasi Lahan Pertanian Pangern Berkelanjutarn adalarh usi,rhir

rneningkatkan pernanfaatan sumber daya lahan Pertanian Pangar r

Berkelanjutan yang sementaral tidak diusahakan.
29. lnsentif erdarlah pernbcrian penghargEran kepada Petani yang

mempertahankan dan tidak mengalihlungsikan Lahan Pertaniar r

Pangan Berkelanj utan.
30. Kornpensasi adalah pernberian kepada Petani yang lahar.r

pertaniannya dialihfungsikan untuk Lahan Pertanian Pangar r

Berkelanjutan.
31. Ganti rugi adalah pcnggantian tcrharclzrp kerugian baik bersifat llsil<

danlatau nonfisik sebagai akibat pengadaan tanah kepada yil"n{-{

mempLrnyai tanah, bangrr.nan, tanarnan, dan/atau benda-trendrr

lain yang berkeritan dengan tanah yang dapat memberikarr
kelangsungan hidup yang lebih baik dari tingkat kehidupan sosial

ekonomi sebelum terkena pengadaan tanah.
32. Tanah Teiantar adalah tanah yang sudah diberikan hak oleh neg,arrr

berupa hak rnilik, hak gLlna usaha, hak guna bangunan, hak pakai,

htrk pengelolaran, ataru clarsar penguasa:rn atas tanah yang tidal<

diusahakan, tidak dipcrgunakan, atau tidak dimanfaatkan sesuiri

dengan keadaannya atau sifat dan tujuan pernbcrian hak atau dasai-

penguasaannya
33. Lahan rnarginal adalah iahan yang miskin hara dan air yang tidal<

mencukupi kesuburan tanah dan tanarnan seperti tanalr
kapur /karst dan tarnah pasir.

34. Rencana PembangLrnan Jangka Panjang Daerah yang selanjl- lnyrr

disingkat RPJPD adalah dokurnen perencanaan jangka panj anil
Daerah Kabupaten Bangka Selatan.

35. Rencana Pernbangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjr-rtnyir

disingkat RPJMD adalah yang selanjutnya disingkat RPJMD, adalair

dokumen perencanaan jangkn menengah Daerah Kabuptrtcr r

Bangka Selatan.

36. Rencana Kerjn Pcmerintah Daerzrh yerng selanjutnya disingkat RKPI-)

adalah dokr-rrnen perencanaan Daerah Kabupaten Bangka Seltrtart

r.rntuk periode I (satu) tahun.
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37. Badan Perencanaan PernbangLlnan Daerah .yang selanjut n.yar

disingkat BAPPEDA adalah Badan Perenczrnaan Pembangunan Dacrah

Kabupaten Bangka Selatan.

38. Kepentingan Umum adalah kepentingan bangsa, negara, dan

masyarakat yang harus diwujudkan oleh pemerintah dan digunakarr

sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat.

39. Penyidik adalah Pejabart Polisi Negarar Republik Indonesia atau PejrrbaL

Pegawai Negeri Sipil tertentu )'ang diberi wewenang khusus oleh Undirng-

Undang untuk melakukern pelnyidikern.

Pasal 2
Perlindungan Lahan Pertanian Pangain Berke lanjutan diselenggarakar-r

berdasarkan asas:

a. manfaat;

b. keberlanjr.rtan dan konsisten;

c. produktif;
d. keterpaduan;

c. kcterbukaan dern akunterbilitas;

l. kebersamaan dan gotong-royong;

g. partisipatif;
h. keadilan;
i. keserasian, keselarasan, dan keseimbangan;
j kelestarian lingkungan dan kearifan lokal;
k. desentralisasi;

1. tanggungjawab;

- m. keragaman; dan

n. sosial dan budaya.

Pasal 3

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan diselenggarakan

dengan tujuan:
a. melindungi kawasan dan lahan pertaniern pangan secara berkelanjutan;
b. menjamin tersedianya lahan pertanian pangan secara berkelanjutern;

c. mewujudkan kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan;

d. melindungi kepemilikan lahan pertanian pangan milik petani;

e. meningkatkan kemakmuran serta kesejahteraan petani dan masyarakal;

L meningkatkan perlindungan dan pemberdayaan petani;
g. meningkatkan penyediaan laparngan kcrja bagi kehi<1upan yan9a layrrk;

tr



h. mempertahankan keseimbangan ekologis;dan
i. mewujudkan revitalisasi pertanian.

Pasal 4

Ruang lingkup Perlindungan La.han Pertanieln Pangan berkelzrnjuLa.rr

meliputi:
a. perencanaan;

b. penetapan;

c. pengembangan;

d. pemanfaatan;

e. pembinaan;

f. pengendalian;

g, pengawasan;

h. perlindungan dan pemberdayaan petani;

i. pembiayaan; dan
j peran serta masyarakat.

BAB II
PERENCANAAN

Bagian I{esatu
Lfrnurn

Pasal 5
( 1) Pernerintah Daerah merencanakan perlindungan lahan pertaniar-r

pangan berkelanjutan dalam Peraturan Daerah tentang RP.JPf),

RPJMD dan RKPD.

(2) Rencana Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanj'r-rtarr

sebagairnana dimaksud pada ayat (1) dilakukan terhadap:
a, kawasan pertanian pangan bcrkelanjutan;
b. lahan pertanian pangan berkelanjutan; dan

c. lahan cadangan pertarnian parngan bcrkelarnjutiln,
(3) Rencana Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanj r-rtar r

sebagairnana dimaksud pada ayat (2) dilakukan terhadap kawalsar.r

pertanian lahan basah dan kawasan pertanian lahan kering.
(4) Rencana Perlindungan lahan cadangan pertanian panga n

berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayaL (2) huruf c dilakukarr
terhadap:

a. tanah terlantar; dan fi
b. kawasan lahan marginerl. lt\
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(5) Rencana Perlindungan Lairarn Pertanian Parngan Berkelanj rrtar rr

sebagaimana dimaksud paclar a,vat (1) mcliputi:
a. kcbijakan;
b. st ratcgi:

c. progrerrn;

d. rencana pernbiavaan; darn

e. evah-rasi.

(6) Rcncana Perlindungan [-ahan Pcrtanian Pangan Berkclanjrrtt,rrr

sebtrgarimerna dirnaksud padar a1'at (1) mcliputi:
a. rencana jangka panjang disusun untuk waktu '2O (dua purlulry

tahun;
b. rencana jangka mencngah disusun unt uk waktu 5 (lrmirJ

lahut-r;clarn

c. rencana jangkzr per-rc1ek clisusuLn untul< waktu 1 (satu) tahun.

Bagian I{edua
Pe nyusunan Prograrn I{egiatan

Pasal 6
(1) Pemerintah Daerah mclar 1 ui Dinas menyLrsun Program l(cgiatar i

Perlindungan Lahan Pertanian Pangnn Berkelanjutan pada kart,asan,

lahan dan cerdtrngan lahan pcrtar-rinn pilngirn bc-'rl<clanjurt:ir,

sebagaimana dimatksud clarlarn Pasarl 5 a,r,aL (2).

(2) Pcnyusunan Progr:rm Kcgiatan scbagarimarner dimaksucl pada avat (1t

dilaksainakan melalui tarharp-t:rhap :

a. inventarisasi dzlta;

b. koordinasi dengan instansi tcrkait;
c. menampung asltirasi rnas.yctrakail; clan

d" koordinasi dengan SKPD tcrkait, koorclinarsi dcngzrn tirir

perlindungan lahern pertanian pangan berkelanjutan provinsi .larr

pusat.

(3) Pcnyusunan Progrzrm Kegintiln sc'tragaimana din-r:tksud perda a-vai (2)

dengan mcmpcrhatikarn :

a. i<<>ndisi sosial, clan/zrtatur ckonomr pctani; clarr

b. rencana tata ruang dern telti-l wila.yah claerah.

(4) Dalarm menyLlsLln Program Kcgi:itan scbagaimLln.i dimzlksurd pr,clrr

et-v:rt (1) Dinas diberntu olch Tinr Pcrlindungan Larhan Pe rtzrnian

Pangan Berkelzlnj utan.



(5) Tim sebagaimanar dimal<surcl pirrla ii.\'irt (4) cliteterpkan den1lz-rn

Keputusan Bupati -yarng bcranggotakan :

a. unsur pernerintah daeral-r,

b. pemangku kepentingan terkait; clar-t

c. masyarakat petani.

Bagian l(etiga
Pengusulan Program l(egiatan

Pasal 7
(i) Dinas mengusulkan Program Kegierlan Perlindungan L:rhan Pertaniarp

Pangan Berkclanjutan mclalui Baclan Pcrencarnaan Pembar-rgur I€rn

Daerah.

(2) Usulan Program Kegiatar-r sebargaimana dimaksud pada al,at (l )

dilaksanakan dalam lorum Mus-yart,arah Rencantr Pembangur ri:rn

Dl rt'ra h.

(3) Usulan Progratn Kegiatern sebagaimaina dimaksud pada ayat (2) harus
memuat:

a. lokasi dan jurnlah luas lahan perlarnian pangan berkclzrnjutrrn;
b. program dan kegiatan,vang iakan c,lilaksanarkan;

c. upaya mempertahar-rki-rn lahan pcrtanr:ln pangan berkelanjutarn;
d. target dan sasaran -\,ang akan clicapiri: clan

e. pembiayaan.

BAB III

PENETAPAN

Bagian I(esatu
(]rnurn

Pasal 8
Pemerintah Daerarh rncnelarpkarn Larl-r.rn Pc:rtanian Parngan Berkclanjutarr
dalam Peraturan Daerah tentang Rcncana'l'ata Ruang dan Wiliryerlr
Daerah.

l



(1)

Bagian l(edua
Penetapan

Pasal 9
kawasan Pertanian Pangan berkelanjutan yang ditetapkan dalairn

Rencana Tata Ruang dan Wilayah Daerah ditetapkan dengan Iuai s

35.OOO (tiga puluh lima ribu) Hektar, terdiri dari Lahan Pertaniar-r

Pangan Berkelanjutan seluas 15.869,34 (lima belas ribu delapan ratus
enam puluh Sernbilan korna tiga puluh ernpat) Hektar dan Lahan

Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan seluas 19. 130,66 (semtrilarrr

belas ribu seratus tiga puluh koma enam puluh enarn) Hektar.
Luas Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan sebagaimana dirnaksucl
pada ayat (1) dilakurkan evaluasi paling sedikit satu kali dalarn limer

tahun.
(3) Sebaran Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan sebagaimana dimal<sud

pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dalam Peraturan Buparti.

Pasal lO

(1) Luas Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan sebagaimana dimarksucl

dalam Pasal 9 ayat (1) merupakan lahan inti.
(2) Lahan diluar lahan inti dalam kawasan pertanian pangan dipersiapkan

sebagai lahan penyangga.

(3) Luas dan sebaran lahan penyangga sebagaimana dimaksud pada ayat {'2)

diatur dengan Peraturan Bupati.
(4) Lahan penyan€lga sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berfungsi untuk

dipersiapkan sebagai lahan pertanian pangan berkelanjutan apaibilrr

ter.ladi alih lungsi lahan pertanian berkelanjutan untuk kepentingan urnunl

dan terjadi bencana alam.

BAB IV

PENGEMBANGAN

Bagian I(esatu
Optimasi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

Pasal 1 1

(1) Pemerintah Daerah melakukaln perngcmbangan terhzrdap Perlinclungarl

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan melalui optimasi lahan pangan.

(2)

W"
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(2) Optimasi lahan pangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. intensifikasi lahan pertanian pangan;

b. ekstensifikasi lahan pertanian pangan; dan

c. diversifikasi lahan pcrtanian pangan.

Pasal 12

Intensifikasi lahan pertanian pangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

1 1 ayat (2) hurl.f a, dengan cara:

a. peningkatan kesuburan tanah melalui pemupukan;

b. peningkatan kualitas benih dan/atau bibit melalui:

1. penyediaan bibit unggul;
2. penyediaan kebun induk;
3. pengembangan seed centre (pusat perbenihan);

c. pencegahan, penanggulangan hama dan penyakit;

d. pengembangan irigasi;

e. pengembangan inovasi pertanian melalui pemanfaatan teknologi

pertanian;

f. penyuluhan pertanian; danlatau

g. jaminan akses permodalan.

Pasal L3

Ektensifikasi lahan pertanian pangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 1 ayat

(2) huruf b, dengan cara:

a. pemanfaatan lahan marginal;

b. pemanfaatan lahan terlantar; darn

c. pemanfaatan lahan dibawah tegakan tanaman tahunarn

Pasal 14

Diversifikasi lahan pertanian pangan sebagarimana dimaksud dalam Pasal

1 1 ayat (2) huruf c, dengan cara:

a. pola tanam;

b. tumpang sari; dan/atau
c. sistem pertanian terpadu.



(4)

Bagian I(edua
Penarnbahan Cadangan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

Pasal 15

Pemerintah Daerah merrge--mbangkarr-r caclangan lahan pertanian pang.tlt

berkelanjutan terhaclap lahan marginarl, lahan terlarntar, d:rn lahan

dibawah tegakan tanerman tahunaln.

Pengembangan lahan pertanian pangan berkelzrnjutan terhadap iuhan

marginal sebagaimana dimerksud pada ayat (1) dapat dilarkuktrr-r

terhadap ,yang kurang procluktif.

Pengembangan laha,n pertanian patngan berkelanjLitan terhadap lahtin

terlantar sebagaimana dimaksud paicla a-\'at (1) terheidap:

a. tanah terscbut tclarh dibcrikarn hak irtars tatnarhny:r, tctarpi scbzrgiain atau

scluruhnya tidatk diusahakan, tidark dipergunakan, dan Liclak

dimanfaatkan sesuai dengan silat dan tujuan pemberian hak;

b. tanah tersebut selama 3 (tiga) tarhlrn atau lebih tidak dimerr-rfaratkat't

sejak tanggal pemberian hak diterbitkan; ateru

c. bekas galian bahan tambang ,\'ang telah direklamasi.

Pcngembangan lahan pcrtanizrn pilngan bcrkcla.injutan pada ltrhi-rr-t

dibaurah tegakan titnaman terhunern dapat dilerkukan terhetdap:

a. lahan yang tanaman tahunannyzr l;elu1r'i menghasilkan;

b.lahan ,yang di sela-scla tanaman terhunainnyar terdzrpat ruang untuk

dit:rnami tanam:rn pi:Ingan.

BAB V

PEMANFAATAN

Pasal 16

Setiap pemilik lahan perteinian pangiin berkelanjutan berkewajibar-r

memanfaatkan lahan untuk kepcntingan pertaniurn paltgarn.

Pcmanfaatan lahan scbargzrimanzr dim:rksud pada a)'at ( 1) dilerkr-ikatn

dengan menanam talnaman pangan pokok guna menghasilkan pang€ln

pokok bagi kemandirian, ketaharnan, dzrn kcdaulatan pangan daerarh.

Pasal 17

Pemerintah Daerah melalui SKPD tcrkzrit memiliki kewajiban urttul<

mernjaga konscrvasi lahan dan air.

(2) Konservasi lahan dan air sebagaimana dima.ksud pada ayat (1)

dengan:

(1)

(2)

(s)

(1)

(2)

(1)

dilerkukan

0"



(1)

(2)

(1)

(2)

a. metode lisik dengan pengoiahan Lernah;

b. metode vegctatif dcngan memanfarzrtkein tanaman untuk mengurarngi

erosi dan meningkalkan penyimpanan air; dan

c. metode kirnia dengan mernanfaatkan bahan kimia untuk
rlengawetkan tanah dan meningkatkan penyirnpanan air.

BAB VI

PEMBINAAN

Pasal 18

Pcmcrintah Daerarh mclarlui Dinas bcrkcwerjiban melarkukar-r

pembinaan kepada setiap orang _\'ang terikat dengan pemnnfaatan
lahan pertanian pangan berkelanjutiln.
Pembinaan sebagaimana dimaksucl pada ayat (1) meliputi:
a. koordinasi;
b. sosialisasi;

c. bimbingan, supen.isi, dan konsultasi;
d. pendidikan, pelatihan, dan pcn-yuluhan;

e. penyebarluasan informasi kawasan pertanian berkelanjutan darr

lahan pertanian pangan berkelanjutan: dan/atau
f. peningkatan kesadaran dein Larnggungjawzib rnasyr-rrakat.

BAB VII

PENGENDALIAN

Bagian l{esatu
IJrnurn

Pasal 19

Pengendalian Lahan Pcrtaniarn Pangan Bcrkelanjutan
Pemerintah Dererah.

Koordinasi pengendalian sebagairnana dimaksud
dilakukan oieh Dinas bersama dcngarr SKPD terkait

Pasal 20
Pengcndalian Lahan Pertanian Perngan

dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1) rr"relalui:

a. insen tif ;

b. disinsentifl
c. mekanisme perizinarn;

dilakukan oleh

pada a\ irl. ( l)

sebagzrimani-rBerkelanj utan

{L'
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d. proteksi; dan

e. penyuluhan.

Bagian l{edua
Insentif

Pasal 21
(1) Insentif sebagairnana dirnaksud dalam Pasal 20 huruf a diberikan

kepada petani berupa:

a. keringanan Pajak Bumi dan Bangunan;
b. pengembangan infrastruktur pertanian;
c. pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan benih dan bibit

unggul;

d. kernudahan dalam rnengakses inforrnasi dan teknologi;
e, fasilitasi sarana dan prasarana produksi pertanian;
f. fasilitasi penerbitan sertifikat bidang tanah pertanian p.tngan

melalui pendaftaran tanah secara sporadik dan sistematik; danlatall
g. penghargaan bagi petani berprcstatsi.

(2) Dalam hal pernberian keringanan Pajak Bumi dan Bangunan
Pedesaan dan Perkotaan sebagaimana dimasud pada ayat (1) huruf a,

direkornendasikan oleh Dinas.

Pasal 22
(1) Pemberian insentif sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 20 ayat (1)

huruf a diberikan dengan mempertimbangkan:
a. jenis Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan;
b. kesuburan tanah;
c. luas lahan;
d. irigasi;
e. tingkat fragrnentasi laban;
f. produktivitas usaha tani;
g. iokasi;

h. kolektivitas usaha pertanian; danlatau
i. praktik usaha tani ramah lingkungan.

(2) Ketentuan lebih lanjut terkait pemberian insentif diatur dengan
Peraturan Bupati.

(\-,



Bagian I(etiga
Pengendalian Alih Fungsi

Paragraf 1

Pengalitrfungsian Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

Pasal 23
( 1) Pemerintah Daerah rnelindungi luasan lahan pcrtanian pangan

berkelanjutan yang telah diatur sebagaimana dirnaksud derlarn

Pasal 9 ayat (1).

(2) Luasan lahan pertanian pangan bcrkelanjutan -yang ditetapkan
sebagairnana dirnaksud padzr avat ( i) dilarang dialihfungsikan.

(3) Larangan alih fungsi scbagaimana dimaksud pada ayat (2)

dikecualikan terhadap pengalihlungsian lahan pertanian pangan

berkelanjutan oleh Pemerintah Daerah dalam rangk:r:
a. pengadaan tanah untuk kepentingeln urnttm; dan/atau
b. bencana alam.

(a) Apabila lahan pc-rtanian pangan bcrkclarnjLltan yang dimiliki pctani
hanya satlr-satLlnya dan akan digunakan untuk rumah tinggai rrriekrr

hanya boleh dialihfungsikan paling banyerk 300 m2.
(5) Terhadap alih fungsi lah:rn pcrtaniarn pangan berkeianjutan

sebagaimana dimaksud pada a1'at (3), Pernerintah Daerah

berkewajibern mengganti lu.rs lahern yelng dialih fungsikarn.

(6) Ketenturan lebih lanjut mcngcnai tieta cara alih fungsi sebagairnanar

dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5) diatur dengan Peratr-rran Bupati.

Pasal 24
(1) Pengadaan tanah untuk kepentingalt Lrrnlrrn, yaitu:

a" pertahanan dan kearnanan nasional;
b. jalan llrrlLrrn, jalan tol, terowongan jalur kereta api, stasiun kerretrr

api, dan fasili"tas operasi kereter api;
c. waduk, bendr-rngart, bendung, irigasi, saluran atir minurm, serlLtrar-r

pernbuangan air dan sanitasi, clan bangunan pe ngariran lainnya;
d. pelabuhan, bandar udara, dan tcrminal;
e. inlrastruktur minyak, gas. dan prirnars bumi;
f. pembangkit, transrnisi, gardu, jaringan, dan distribusi tenagei

listrik;
g. jaringan telekornunikasi dan informatikaPernerintah'
h. ternpat pernbuangan dan pengolahan sarnpah;
i. rurnah sakit Pernerintaln/Perrrerintah Daerah;

il*.



j fasilitas keselamatan Lrmum;

k. tempat pernakarnan Llrnu.m Pernerintah /Pemerintah Daerah;

1. fasilitas sosial, fasilitas umum, dan rt-rang terbr.rka hijau publik;
m, cagar alarn dan cagar budaya;
n. kantor Pernerintah /Pemerintah Daerah /desa;
o. penataan perrnukiman kurnuh perkotaan dan /atau konsoliclasi

tanah, serta pen-rmahan untuk masyarakat berpenghasilar-r

rendah dengan status sewa;

p. prasarana pendidikan atau sekolah Pernerin tah / Pernerintah

Daerah;
q. prasarana olahraga Pernerintah /Pernerintah Daerah; dan
r. pasar umum dan lapangan parkir urnurn.

(2) Alih fungsi lahan pertanian pangan berkelanjutan untuk
kepentingan urnurn sebagaimana dimaksud pada ayat (1) juga dapert

dilakukan untuk pengadaan tanah guna kepentingan rlmum
lainnya yang ditentr.rkan oleh undang-undang dan harr-rs dirnua L

dalarn rencana pembangunan daerah sesuai dengan rencana tata

rLrang wilayah daerah.
(3) Pengalihfungsian lahan pertanian pangan berkelanjutar-r

sebagaiarrrana dirnaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dilakukan dengan
mengganti luasan lahan pertanian pelngan berkelanjutan yang erkan

dialihfungsikan.
(4) Penggantian lurasan lahan pertanian pangan berkelanjutan

sebagairnana dimaksud pada ayat (3) disediakan oleh pihak )'ang
rnengalihfungsikan.

Pasal 25
Bencana alam sebagaimana dimaksud clar.larn Pasal 23 ayat (3) huruf b

ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan perr.ndang-undangan.

Pasal 26
Alih fungsi lahan pertanian pangan berkelanjutan yang disebabkan olel-r

bencana alarn sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (3) hurttf b,

Pemerintah Daerah berkewajiban melakukan penyediaan lahzrn

pengganti lahan pertanian pangan berkelanjutan paling lama 24 (durr

puluh empat) bulan setelah alih fungsi dilakukan sesuai dengan

peraturan perr. ndang-rlndangan.

[.1 ,
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Pasal 27
Lahnn penggernti sclragaimalnar dimi'r}<sud dalarn l)r-rsal 26 l,.rlul- i;

cliperoleh dari lerhern c:adetngan dan/ ateru lahern p()n.yanggrl pr:r-taniarn

pangan berkelanjutiir) clilakul<errr atLls cla.sar kcsesuraiarr lerhar-r, ,lcngarrr

kctcrrtuan sebagari bcril<urt:

a. paling scclikit tiga I<irli lutas lalrirn cliiltrrri htrl .1'ang clitrlil'rl'ungsil<i,rr lai-rirrr

beririgarsi;

b. pr,rlirrg scclikit clua i<a.rli lutats lalratr <.iali.rrn iuil 5'ang clir-rlilrl'urrgsikir.r lalran
rcklamasi lcbal< pLtsang srtruI rlilrt r)(rn pilsirng suir-r-.rL; clan

c. paling seclikit satur kali luas larhan clalnm l'ral 1,ang cJialih['ungsikrrrr ]arhan

tidak bcririgasi.

Paragraf 2

Persyaratan Pengalihfungsian Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan

Pasal 28
Pcngndaan tanilh ltntul< kcpenlirrgan urnum .\1ang mengal.lii>atkan

bcralihfungsinya lalran pcrtarliein lrtirrgirrr bcrkclar"rjuti'rrr ha.r'us ln('irrcnulri
pcrsyaratan:

a. merniliki kajian kclayeiktrn strategis;

b, mempunyai rcncana alih fur-rgsi lirhrrn;

c. pembebeisan kcpcmilikarn hak irtas [anai-r; dan
d. ketersecliaarn lahan penggernti terhaciap Lahan Pcrtanian r)arngatn

Bcrkelnrljutan yang clii-rlihl-ungsikirn.

Pasal 29
Kajiankelayakan stratcgis sebrr,glrirnana climal<sud cl:rltrnr Pasal 28 nurul-a
parling scd ikit rrrcn cark u p :

a. luas dan lokasiyang al<an cJiarlihl'urn64sil<an;

b, potensi kehilar.rgan hrrsil;

c:. resiko kc:rugizrn investilsi; dern

d. dampak ckonorrri,lingkungalr], sosial, dan budaya.

Pasal 3O

Rcncana rilih l'urngsi lahirn scb6rgirinrrrrra clirnirl<sr-rci clrtlirtn I)asar1 28 iiltrttl-l;
paling seciikit mcrrcarl<up :

a. luas dan lokarsi )'ang akurr cii"rliirl'ungisil<ai-1; l,
b, jardwal arlih I'ur-rgsi, 
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c. Iuas dan lokasi lahan pengganti;

d. jadwal penyediaan lahan pengganti; dan
e, pernanfaatan lahan pengganti.

Pasal 31
( 1) Pembebasan kepemilikan hak atas tanah pada lahan sebagaimanei

dimaksud dalam Pasal 28 huruf c dilakukan dengan memberikan
ganti rugi oleh pihak yang melakukan alihfungsi.

(2) Besaran ganti rugi sebagairnana dirnaksud pada ayat (1) dilakukan olefr

Penilaiyang ditetapkan oleh lembaga pertanahan.

Pasal 32
(1) Lahan pengganti sebagairrrana dimaksud dalam Pasal 28 harus

memenuhi kriteria kesesuaian lahan dan dalam kondisi siap tanam.
(2) Lahan pengganti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diperolcl-r

dan:

a. lahan penyangga dan/atau pembukaan lahan baru pada Lahan

Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan;
b. pengalihfungsian lahan dari bukan pertanian ke Lahan Pertanian

Pangan Berkelanjutan terutama dari tanah terlantar dan f atau tanah

bekas kawasan hutan; atau
c. penetapan lahan pertanian pangan sebagai Lahan Pertaniar-r

Pangan Berkelanjutan.

Paragraf 3
Tata Cara Pengalihfungsian Lahan Pertanian

Pangan Berkelanjutan

Pasal 33
(1) Pengalihfungsian lahan pertanian pangan berkelanjutan diusulkan oleh

pihak yang mengalihfungsikan kepada Bupati.
(2) Usulan sebagaimana dimaksud padei avat (1) pengalihfungsiarr

disampaikan setelah mendapat persetujuan dari Menteri yang tugas

dan fungsinya di bidang pertanian.

Pasal 34
(1) Bupati dalam memberikan persetujuan alih fungsi Lahan Pertanian

Pangan Berkelanjutan dibantu oieh tim verifikasi. lf
il
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(2)

(3)

(3)

(4)

(s)

Tim verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayal (1) dibentuk oleir

Bupati.

Keanggotaan tim verifikasi sebagarin-rana dimaksud pada ayat (2) parling

sedikit berasal dari:
a. SKPDyang tugas dan fungsinya di biclang pertanian;
b. SKPD yang tugas dan fungsinya di bidang perencanaan pemberngunan

daerah;

c. SKPD yang tugas dan fungsinya di biclang pcmbilngunutr-l infrerstn-rktur;

d. instansi yang tugas dan fungsinyar di bidang pcrta.nahan; darr

e. Badan Koordinasi Penataan Ruang Daeral-r.

Paragraf 4
I{ompensasi Pengalihfungsian Lahan Pertanian

Pangan Berkelanjutan

Pasal 35
Pengalihfungsian lahan pertanian pangan berkelanjutan terhadap lahan
yang dirniliki oleh rnasyarakat u,ajib clibcrikan kompensasi.

Pasal 36
(1) Kompensasi sebagaimana climaksud derl:rm Pasal 35 dilakukan oleh pihak.vang

mengalihfungsikan lahzln pertanian pangan berkelanjut:rn.

(2) Nilai kornpensasi se bagaimant-r dimaksud pada a)'at (1)

rnernpertirnbangkan Nilai Jual Obyek Pajak dan harga pasar.

Selain kornpensasi pihak yang mengalihlungsikan lahan pertanian
panganberkelanjutan juga r,r,ajib rnengganti nilai investasi infrastrul<tur
pada lahan pertanian pangan berkelarnjutan.
Besaran nilai investasi infrerstruktur sebagaimanit climeiksud pnclat avrrt

(2) dihitung oleh tin-r verifil<asi.

Tim verifikasi sebagairnanar dirnartr<sud pada a.yat (a) ditetapkan dengan

Keputusan Bupati.

Pemerintah Daerah

bcrkelanjutan.

BAB VIII
PENGAWASAN

Pasal 37
melakukan pengawasan lahan pertanian piingern

\-, 
,
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(2) Pengawasan lahan pertanian perngan berkelanjutan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilakukan terhadap:
a. kesesuaian perencanaan dan penetapan lahan pertanian

berkelanjutan dengan lahan pertaniaan pangan berkelanjutan
yang ada di rnasyarakat;

b. pelaksanaan pengerrlbangan lahan pertanian pangan

berkelanjutan;
c. pernanfaatan lahan pertanian pangan berkelanjutan; dan
d. pengendalian lahan pertanian pangan berkelanjutan.

BAB IX
PERLINDUNGAN DAN PEMBERDAYAAN PETANI

Pasal 38
Pemerintah Daerah berkewajiban melindungi dan rnernberdayakan petani,
kelompok petani, koperasi petani dan asosiasi petani.

Pasal 39
(1) Perlindungan petani, kelompok petani, koperasi petani dan asosiasi

petani sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 berupa fasilitasi
tentang:

a. harga kornoditas pangan pokok yang menglrntungkan;
b. mernperoleh sarana dan prasarana pertanian;
c. pernasaran hasil pertanian pangan pokok;

d. pengutarnaan hasil pertanian pangan untuk mernenuhi kebutuhan
pangan daerah dan mendukung pangan nasional; dan

e. kompensasi akibat gagal parncn yang disebabkan bencana alerrn,

wabah hama, dan puso.

(2) Kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, diberikan
terhadap gagal panen yang disebabkan bencana alam, wzrbah

hama, dan puso.

(3) Pemberian kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) herrus

melalui tim verifikasi yang dibentuk oleh Bupnti dengan melibatkan
aparat pernerintahan terendah.

(4) Besarnya kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diberikan
paling sedikit sebesar biaya produksi yang telah dikeluarkan petani.

(5) Pembiayaan terhadap kompensasi berasal dari Pemerintah, Pemerintal-r

Daerah Provinsi, dan Pemerintah Daerah. 

',l
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Pasal 40
Pemberdayaan petani sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 meliputi:
a. pengr-ratan kelernbagaan petani;
b. penyuluhan dan pelatihan untuk peningkatan kr-ralitas sumber detya

manusia;
c. pembantuan fasilitas sumber pembiayaan permodalan;
d. pembantuan fasilitas pendidikan dan kesehatan ru.mah tangga petani;
e. pembantuan fasilitas untuk rnengakses ilmu pengetahuan, teknologi,

dan inforrnasi; dan/atau
f. pembantuan fasilitasi pemasaran hasil pertanian.

BAB X

PEMBIAYAAN

Pasal 41
( 1) Pembiayaan Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi
dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

(2) Pembiayaan Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
selain bersurnber sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di,rpat

diperoleh dari dana tanggungjawab sosial dan lingkungan dari badan

usaha.

Pasal 42
(1) Masyarakat berperan serta dalam perlindungan Kawasan dan Lahan

Pertanian Pangan Berkelanj utan.
(2) Peran serta rnasyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

dilakukan secara perorangan dan f aLaw berkelompok.

(3) Peran serta sebagaimana dirnaksud pada ( I ) dilakukan dalam

tahapan:
a. perencanaan;

b. penetapan;

c. pengembangan;

d. penelitian;

e. pengawasan;

f. pemberdayaan petani; danlatau
g. pembiayaan.

L"



Pasal 43
Peran scrta masyi,iratr<ait sebligaimaner dimtrl<sud darlarrn Pasal 4'2 '"tvat (3)

dilakukan m.cialui:

a. pembcrian usuian pclrcncanaan, trtr-rggapan, dan sarrarr perbiri,lirn atiis

pcmerintah Daerah clalarn percrlcztni-lrtn ;

b, pcncterpan cli1akul<crn mclalui pr()ses I<cscpakatan ctan [)crsiL]Lujuittt

dengan pem ii i k larhan cl engetn 1>cn ern ci atar n g.r n il n pt' rj arnj ian ;

c. pelaksanatan kcgiartun inLcnsifikasi datr ekstensil'ikasi lcrhari dalairtr

pengembangarn Lalrarn Pcrtanian Pirngan [3crkclun.j utan;
cl. pcnelitian fficngcrlr,ri Lrs;irhir tarri rlerlarrr rarrgktr pclngcn:lrangrrn

perlincl un gan Karu't,rsa n l,rrban Pcrtar.r ian Pangan l3cr-l<cl anj u t.rn,

e. pcnyarnpaian laporan dan pcrnairtaLlilr-) tcrherderp kir-rcrjzr pcrr ri't'intah

clae rilh;
l. perlindungan dan pcrnbcrclayaran petalni;

g. pcmbieryeran PcrlinclLlngarn Lallan I)clttiriiirn Irarngi-rrr 13clkclarnjull:irt.

BAB XI
KETE$I TUAN PENYI DII{AN

Pasal 4'4'

(1) Sclain pcnyiclil< .Iiclrolisian Ncgara Rcpublik lrrc.lorrcsia Pcrlyidikarn

atas pelanggiiran cialam l)eraturalr l)aererh dapa-t clilarksaneikiri'r oieh

Pcnyidik Pegr,ir.r,eri Ncgcri Sipil (l']PNS) di lingkLn-rgiril Pcn,r:rirrttii'r

Dac:rah.

{2) Penyidik scbagtrimarlrcr dinr:lksuc.l pirritr a,y'r.rL (1) ilclalarit pejtrbat ;.rr:girwrti

n<-'gcri sipil tcrtcntu di lir-tgI<urrgan I)cmcrir-rtzrh Dar;rah yang rliirngl<at

olch pcjerbat yllng bcrwcrrarng scsuai <lcngan kctcnt uan p<'r':rturan

pcru n cl anSg- u ncl tr rl g{:r rt .

(3) Wcwen:rng Pen_yiclii< arclalali:

a. mencrimal, rricrlci-iri, rnr:r-lgurnpullctrn, {lain me ncliti kcterangiin atiiLl

1ap<tran bcrkcnaarn <lcrrgern tir-rclak piclar-rar Lrgur keLcrangrur alalLl

laporan terse but rnenjardi lcbih lengkill> clan jelzrs;

b, meneliti, nlencilri, darn rrrcllgulrtllulkarn kctcratngtrn rnc'ngcr-l.ri ()r'i-iIlg

pribacli atau f'laciiin Lclltang kcbe'r'rar-iur 1;crbuatrrn ,r'rrt-t14 ciilrrl.iil<irt'r;

c. meminta l<clerarngan dan bal'rarr bukti clari orar'Ig pribaiir artetu

Baclan;

d. mctncriksa bul<Lt, caltilLat-t, clan clol<r-ttncn lair-r;



melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti
pernbukrlan, pencatatan, dan dokurnen lain serta melakukan
penyitaan terhadap bahan bukti tersebut;
rneminta bantuan tenaga ahli dalarn rangka pelaksanaan tugas

penyidikan tindak pidana;
rnenyuruh berhenti dan f atau rnclarerng seseorang mcninggarll<arrr

ruangan atau tempat pada saal pemeriksaan sedang berlangsung

dan merneriksa identitas orang, benda, dan f atau dokurnen yang

dibawa;

memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana;

rnemanggii orang untuk didengar keterangannya dan diperiksi-r

sebagai tersangka atau saksi;

menghentikan penyidikan dan f atau
melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyiclikzrn

tindak pidana di bidang Pertanian sesuai dengan ketentuan
Peraturan Perundang-undangan.

(4) Penyidik memberitahukan dimulainya penyidikan dan menyampaikan
hasil penyidikannya kepada penuntut umum melalui Penyidik Polisi

Negara Republik Indoncsia, sesuari dengan ketentuan yang ditrtur-

d.alarn Undang-Undang Hukum Acarar Piclana.

BAB XII
I(ETENTUAN PIDANA

Pasa L 45
( 1) Orang perseorangan yang melakukan alih fungsi Lahan Pe rtar-rian

Pangan Berkelanjutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (2)

dipidana dan denda sesuai ketentuan dalam Pasal 72 Undang-Undang

Nomor 41 Tahun 2OO9 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Parngar-r

Berkelanjurtan.
(2) Dalarn hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukrin

oleh pejabat pemerintah Daerzrh, pidananyar ditambah ll3 (satu per

tiga) dari pidana yang diancamkan.

e.

f.

<,a)'

h.

i.

J.

k.

t



Pasal 46
Setiap pejabat pernerintah Dacrah ,!'ang bennrenang menerbitkan rzirt
pengalihfungsian Lahan Pertanian Pangan Berkeianjutan tidak sesuari

dengan ketentuan sebagaimana dimaksurcl clalam Pasal 23 avett (2.)

dipidann dttn/atau denda SCSLlai kctentu.rn dalam Pasal 73 Undang-
Undang Nornor 41 Tahun 2OO9 tcnlang Perlindungan Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan.

Pasal 47
(1) Dalam hal tindak pidana sebagaimerna dimaksud dalarn Pasal 45

ayat (1) dilakukan oleh suatu badan hukum, perLlsahaan atalr

korporasi, pengurusnya dipidana dengan piclerner penjara darrr

dencia sesuai ketentuan dalarrr Pasal 74 ayat (1) Undang-Urtcrarng
Nornor 41 Tahun 2009 tentang Perlir-rdLurgan Lahan Pertanian Par-igarr

Be rkelanj utan.
(2) Selain pidana der-rda sebagzrirnana dirnarksud perda a,\,at (1), b:rcltrrr

hukr-rm, perursahaan korporasi dalpal dijatuhi pidanar bempa:
a. pi:rarrrpasan kckayaan hasil tinclerk pidztna;

b. pernbatalan kontrak kerja dcngan pemcrintah;
c. pernecatan pengLrrLrs; dant/atau
d. pelarangan pada pengurus untuk mcndirikarr-r badan hu1<urrr,

pen-rsahaan korporasi clalam biderng usah:r yang srlrrrLt.

(4) Dalarn hal perbuLatan-perblratan -\'ang dilarang meninlbulkan ken-rgian,
pidana yang dikenai d:rpat clita-rmbah clcngan pembarvaran kcrugian.

BAB XIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 48

PcraLuran Bupati scbergai pclaksani,ian IrcraLuLran Dae rah inr ditetarpkar-r palir-rg

lambat I (satu) Tahun sejak Peraluran Daerah ini diundangktrn.

L



Pasal 49

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tarnggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah

ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Bangka Selatan.

DiteLapkan di Toboali
pada tanggal Maret 2016

J.ruretl BANGI(A sELATAN,

(\&-'

t 
Jusrr 

^RN\ER/

Diundangkan di Toboali
pada tanggal Maret 2016
PIt. SEKRETARIS DAERAH
I(ABUPATEN BAN Gty^ SELATAN,

{
SUWANDI I r,.

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BANGKA SELATAN TAHUN 2OL6 NOMOR

NOMOR PERATURAN DAERAH

KEPULAUAN BANGI(A BELITUNG :

KABUPATEN BANGKA SELATAN, PROVINSI

I 2Ot6

V



PENJELASAN ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGKA SELATAN

NOMOR TAHUN 2OL6

TENTANG

PERLINDUNGAN LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN

I. UMUM

Indonesia sebagai negara etgraris perlu menjamin penyedian lahan
pertanian pangan secara berkelarnjutan sebagai surnbcr pekerjaan dan
penghidupan yang layak bagi kemanusiaarn dengan mengedapernkarl

prinsip kebersarnaan, elesiensi, berkc.lclilan, berkelanjutarn, ber$,awarsllrr

lingkungan dan kernandirian, sert€l dcngan rncnjaga kescimbang.rn,
kemajuan dan kesatuan ckonorni nasionarl.

Perlindurngan lahan pertanian secara berkelienjutan diperlukeilr
karena terjadinya pertambahan penduduk serta perke mbangzin

ekonorni dan industri mengakibatkan tcrjadinya dcgrardasi, alih fungsi
dan fragrnentasi lahan pertanitrn pangan telah mengancarrr daya clr-rkung

wilayah dalam menjaga kernandirian, kclah:rnan dan kcdziulatan pangrin.

Pernerintah Daerarh bcrwcr-ILrng untuk rnclarkukan perencarnaan dan
penetapan, pengembangan, pcnclitiarn, pcrnanfaatan, pembin:rar-i.

pengendalian, pengawasan, mcmbcr-ikzrn informasi, rnembcrikar-i

perlindungan, pernberda_yaan peterni dan pembia-yaan.

Masyarakat sebagai pihak yang mengerti tentang kebutuhar-r

lapangan, perlu rnendatpart perern dalarrr pcrlindungan Laban Pertarniarr

Pangan Berkelanjutan. Oleh karena itr-r rnasyarakat darpat melakukan
peran dalam tahapan pere ncana.an, pcngembangnn, penclit irrn
pengawasan, pernberdayaain pclani dar-r pcmbiaryetan.

Pentingnya pelaksanaan perlir-rdlrngiln lahan pertanian pangan

berkelanjutan sebagairnana diamanatkan Undang Undang Nomor 4

Tahun 2OO9 tenterng Pcrlindungi:ln Lahan Pcrtarnian Pangar-r

Berkelanjutan, maka perlu disusur-r yang iebih tel<r-ris daiam sir'ratLi

Peraturan Daerah.
(]una rnensukseskan apa yang mcnjadi rencana Pemerintah, perlu

disusun Peraturan Daerah tenterng Pcrlindungan Lahan Pe rtarniarrr

Pangan Berkelanj r.rtan.

fi,



II. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

CukuP j elas '

Pasal 2

Cukr-rP jelas'

Pasal 3

CukuP j elas '

Pasal 4

CukuP jelas '

Pasal 5

CukuP j elas '

Pasal 6

CukuP jelas'

Pasal 7

Cukr'rP jelas'

Pasal 8

CukuP jelas'

Pasal 9
CukuP j elas '

Pasal 10

CukuP j el as '

Pasal 11

CukuP jelas'

Pasal 12

CukuP jelas'

Pasal 13

CukuP j elas '

Pasal 14

CukuP j elas '

Pasal 1 5

CukuP j eias'

Pasal 16

CukuP jelas'

Pasal 17

CukuP jelas'

Pasal 18

CukuP j el as '

[,



Pasa119
CukuP jelas'

Pasal 20

CukuP jelas'

Pasal 21

CukuP jelas'

Pasal 22

CukuP jelas'

Pasal 23

CukuP jelas'

Pasal 24

CukuP jelas'

Pasal 25

CukuP jelas'

Pasal 26
- CukuP j elas '

Pasal 27

CukuP jelas'

Pasal 28

CukuP jelas'

Pasal 29

CukuP jelas'

Pasal 30

CukuP j elas '

Pasal 31

CukuP j elas'

Pasal 32

CukuP j elas'

Pasal 33

CukuP jelas'

Pasal 34

CukuP jelas'

Pasal 35

CukuP jelas'

Pasal 36

CukuP jelas'

Pasal 37

CukuP j eias '
\--,



Pasai 38

CukuP j elas '

Pasal 39

CukuP j elas '

Pasal 40

CukuP jelas'

Pasal 41

CukuP j elas '

Pasal 42

CukuP jelas'

Pasal 43

CukuP jelas'

Pasal 44

CukuP j elas '

Pasal 45

CukuPjelas'

Pasal 46

CukuP j elas '

Pasal 47

CukuP j elas'

Pasal 48

CukuP j elas'

Pasal 49

CukuP j elas '

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH I{ABUPATEN BANGKA SELATAN NOMOR

t1-


